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Abstract 
 
         One of the four language skills that need to get more serious attention the writing skills 
because writing is a fairly complex language skill. The purpose of this study is to contribute 
thoughts / opinions in order to improve the ability to write procedures for students of class VII E 
State Junior High School 3 Tabanan in the academic year 2019/2020. This research is a 
classroom action research study consisting of two cycles with 37 students. The data collection 
methods used are the observation method and the test method. The observation method is 
used to get data about students' attitudes and behavior. The test method is used to determine 
the ability of students to write procedure texts. The results showed that the ability to write a 
procedure text for eighth grade students at Tabanan Middle School 3 Tabanan in the academic 
year 2019/2020 after applying the constructivist method had increased. This is evidenced in the 
pre-cycle average value of 58.10 increased in the first cycle to 69.45. The increase from pre-
cycle to cycle I was 19.53%. The increase from cycle I to cycle II was 17.52%. In the second 
cycle all students have completed (100%) with an average value of 81.62. The increase in the 
score is a sign that the ability to write text procedures for students of class VII E Public Middle 
School 3 Tabanan 2019/2020 school year is getting better after applying the constructivist 
method. Thus, it is recommended for Indonesian language teachers to apply constructivist 
methods in learning activities because it has been proven that the application of constructivistic 
methods can improve student abilities. 
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Abstrak 

  
Salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang perlu mendapatkan perhatian yang 

lebih serius adalah keterampilan menulis karena menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang cukup kompleks. Tujuan penelitian ini untuk memberikan sumbangan pemikiran/pendapat 
dalam rangka meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur  siswa kelas VII E Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2019/2020 . Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus dengan jumlah siswa 37 orang.Metode 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode observasi dan metode tes. Metode observasi 
digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap dan perilaku siswa. Metode tes digunakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur . Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur  siswa kelas VII E Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2019/2020 setelah menerapkan metode 
konstruktivistik mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan pada prasiklus nilai rata-rata yaitu 
58,10 meningkat disiklus I menjadi 69,45. Peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 
19,53%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 17,52%. Pada siklus II seluruh siswa telah 
tuntas (100%) dengan nilai rata-rata 81,62. Peningkatan skor tersebut merupakan tanda bahwa 
kemampuan menulis teks prosedur  siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Tabanan tahun pelajaran 2019/2020  semakin baik setelah menerapkan metode 
konstruktivistik. Dengan demikian, disarankan kepada guru bahasa Indonesia agar menerapkan 
metode konstruktivistik dalam kegiatan belajar pembelajaran karena telah terbukti bahwa 
penerapan metode konstruktivistik dapat meningkatkan kemampuan siswa. 
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1. Pendahuluan 

  

Menulis merupakan kompetensi yang sangat fungsional bagi pengembangan diri siswa 
dalam bermasyarakat dan bernegara, baik untuk keperluan melanjutkan studi maupun mencari 
pekerjaan. Dikatakan demikian, karena kemampuan menulis dapat mendorong siswa untuk 
menemukan suatu topik dan mengembangkannya menjadi sebuah karya tulis. Hal ini sangat 
diperlukan dalam kehidupan manusia sehari-hari karena melalui kegiatan menulis terbentuk 
suatu proses berpikir dan berkreasi dalam mengolah gagasan, kemudian dijadikan sebagai alat 
untuk menyampaikan gagasannya. Berkaitan dengan hal di atas, siswa diharapkan mampu 
menulis teks prosedur. Hal ini dapat dicaapai melalui metode konstruktivistik.  

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
3 Tabanan, bahwa kemampuan siswa menulis teks prosedur ternyata masih kurang. Ini dapat 
dilihat dari nilai yang diperolehnya, yaitu dengan nilai rata-rata kelas VII E KKM yang ditentukan 
di sekolah tersebut adalah 60,00. Oleh karena itu, guru harus senantiasa membimbing siswa 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak melakukan aktivitas 
daripada sekedar mendengarkan penjelasan guru, seperti berdiskusi untuk menemukan 
permasalahan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, yaitu dengan menggunakan 
metode konstruktivistik. Dengan demikian siswa termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar 
pembelajaran dan nilai yang diperoleh mengalami peningkatan.  

Beradasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat hal ini dan dijadikan 

sebagai sebuah penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks 

Prosedur dengan Menerapkan Metode Konstruktivistik Siswa Kelas  VII E Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Tabanan Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII E 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum 
menerapkan metode konstruktivistik ?(2) Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur 
siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020 
setelah menerapkan metode konstruktivistik ? Seberapa besarkah peningkatan kemampuan 
menulis teks prosedur siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan Tahun 
Pelajaran 2019/2020  setelah menerapkan metode konstruktivistik ? 

Setiap penelitian ilmiah mempunyai tujuan, demikian juga penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini dibedakan atas tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa membaca puisi dan untuk 

menanggulangi masalah yang dialami siswa dalam bidang membaca puisi. Tujuan khusus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur 

siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020 

sebelum menerapkan metode konstruktivistik. (2) Mendeskripsikan kemampuan menulis teks 

prosedur siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 

2019/2020 setelah menerapkan metode konstruktivistik. (3) Mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum menerapkan metode konstruktivistik. Secara 

teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah pilihan sekaligus referensi dalam menentukan 

metode pembelajaran membaca puisi. Di samping itu, penelitian ini ikut memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 

1) Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bernanfaat bagi : (1) siswa kelas kelas VII E 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2019/2020 dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan referennsi untuk meningkatkan 
kemampuan menulis teks prosedur, (2)  guru bahasa Indonesia dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini sebagai bahan masukan untuk menerapkan metode pembelajaran sebagai 



 

 

metode alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur (3) 
sekolah, dapat memnafaatkan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam upaya  
pengembangan pembelajaran dan meningkatkan kualitas sekolah. 4) Pemerintah dalam hal 
ini Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
sebagai bahan masukan dalam rangka mengambil kebijakan baru demi kemajuan 
pendidikan, khususnya dalam pembelajaram bahasa Indonesia. 

 

 

  Pengertian Teks Prosedur 

Teks Prosedur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, tahun 2000) adalah 
tahap-tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas. Contoh teks prosedur, dapat 
dipaparkan dengan lengkap yaitu sebuah teks yang menjelaskan rangkaian prosedural 
melakukan sesuatu hal dengan bentuk tahapan, langkah-langkah, dan tindakan. 

Informasi dalam teks prosedur disajikan secara sistematis dan runtut, tidak boleh acak. 
Hal ini dimaksudkan dalam rangka mendapatkan tujuan yang diharapkan. Bila teks prosedural 
dibuat dengan acak-acakan akan berdampak pada tidak tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Secara singkat teks prosedur adalah teks yang berisi tahap-tahap atau langkah-langkah 
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Teks prosedur juga dapat diartikan sebagai teks 
yang berisi tentang langkah-langkah atau tahap-tahap untuk melakukan sesuatu hal baik 
melakukan suatu kegiatan tertentu maupun membuat sesuatu yang disajikan secara berurutan. 
 

2. Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang  dilakukan dalam bentuk siklus 
karena harus diuji beberapa kali sampai ditemukan hasil tindakan terbaik. Tiap-tiap siklus terdiri 
dari empat tahap, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, 
dan refleksi. Penelitian ini akan dihentikan bila target atau tujuan penelitian telah dicapai. Siklus 
kedua dilakukan untuk mengetahui kekurangan pada siklus pertama. Prosedur atau langkah-
langkah pada siklus II diupayakan dapat memperbaiki hasil tindakan siklus I dengan metode 
pembelajaran masih menggunakan metode konstruktivistik. Segala macam kendala yang 
dialami pada siklus I diupayakan pemecahan dan perbaikannya pada siklus II. Dengan 
menggunakan metode konstruktivistik dalam pembelajaran membaca puisi diupayakan 
kemampuan menulis teks prosedur siswa meningkat. 
 

Metode Pengumpulan Data   

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode observasi dan meyode tes. 

Metode observasi  digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap dsn prilaku siswa dalam 

proses belajar pembelajaran dan metode  tes digunakan untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 Metode analisis data penelitaian ini adalah metode deskriptif. Secara rinci diuraikan  

sebagai berikut. 

1.  Untuk mencari nilai rata-rata kelas menggunakan rumus: 

 
Keterangan: 
M = rata-rata kelas 

 = jumlah skor siswa 
 
n = jumlah siswa 
 

   2. Menentukan ketuntasan individu menggunakan rumus: 

Ketuntasan Individu = 
maksimum Nilai

siswa dicapai yang Nilai
 x 100% 

 3. Menentukan ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 



 

 

 Ketuntasan Klasikal = x100%
siswaseluruh Jumlah 

 tuntasyang siswaJumlah 
  

4.   Mencari peningkatan dengan rumus:  

    (Hadi, 1996: 37). 
Dari kriteria keberhasilan apabila ketuntasan klasikal mencapai nilai lebih besar atau 

sama dengan ( > ) 85%, maka kemampuan membaca puisi siswa dianggap tuntas. 
(Arikunto, 1990:35). 

3. Hasil Penelitian dan pembahasan 

  Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks prosedur 

kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020 

mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

senantiasa mengalami peningkatan, yaitu pada prasiklus nilai rata-rata sebesar 58,10 sikulus I 

sebesar 69,45 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 81,62.  Pada siklus II tidak ada lagi 

siswa yang termasuk tidak tuntas. Peningkatan karegori kemampuan menulis teks prosedur 

berikut ini. 

 Persentase Peningkatan Predikat Kemampuan Menulis teks prosedur dengan 

Menerapkan Metode Konstruktivistik Siswa Kelas  VII E Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 2019/2020 pada Prasiklus, Siklus I, 

dan Siklus II 

Predikat  Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 2 3 4 

Istimewa - - - 

Sangat baik - - 29,73% 

Baik - 21,62% 56,76% 

Lebih dari cukup 27,03% 51,35% 13,51% 

Cukup 27,03% 27,03% - 

Tidak cukup 45,94% - - 

Kurang - - - 

Sangat kurang - - - 

Buruk - - - 

  
  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase peningkatan Kemampuan 

Menulis teks prosedur siswa kelas VII E  Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun 
pelajaran 2019/2020 sebagai berikut. 
1. Pada prasiklus siswa yang termasuk dalam predikat lebih dari cukup sebesar 27,03%. 

Siswa yang termasuk dalam predikat cukup sebesar 27,03%. Siswa yang termasuk 
dalam predikat tidak cukup 45,94%. Siswa yang termasuk predikat cukup dan hampir 
cukup tergolong belum tuntas.  

2.  Pada siklus I siswa yang termasuk predikat baik sebesar 21,62% yang pada mulanya di 
prasiklus tidak ada siswa yang memperoleh predikat baik. Peningkatan terjadi sebesar 
21,62%. Siswa yang termasuk predikat lebih dari cukup sebesar 51,35% yang pada 
mulanya di prasiklus sebesar 27,03% dengan peningkatan sebesar 24,32% dan siswa 
yang termasuk predikat cukup disiklus I sebesar 27,03% yang sebelumnya diprasiklus 
siswa mendapat predikat cukup sebesar 27,03%. Peningkatan terjadi sebesar 00,00%. 
Pada siklus I tidak ada siswa mendapatkan predikat tidak cukup yang sebelumnya  
diprasiklus siswa yang mendapat predikat tidak cukup sebesar 45,94%. Persentase 
peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 19,53%. 



 

 

3.  Pada siklus II siswa yang termasuk dalam predikat sangat baik  sebesar 29,73% yang 
pada mulanya di siklus I tidak ada siswa yang memperoleh predikat sangat baik. 
Peningkatan terjadi sebesar 29,73%. Predikat baik disiklus II sebesar 56,76% yang 
sebelumnya disiklus I sebesar 21,62%. Peningkatan terjadi sebesar 35,14%. Predikat 
lebih dari cukup sebesar 13,51% yang pada mulanya di siklus I siswa yang mendapat 
predikat lebih dari cukup sebesar 51,35% dan peningkatan terjadi sebesar 37,84%. 
Persentase peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 17,52%. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan metode konstruktivistik dapat 

meningkatkan kemampuan memahami menulis teks prosedur siswa kelas VII E  Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 2018/2019 
 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan menulis teks 
prosedur siswa kelas VII E Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan  Tahun Pelajaran 
2019/2020 mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata yang 
diperoleh diprasiklus sebesar 58,10 meningkat disiklus II menjadi 69,45. Persentase 
peningkatan terjadi sebesar 19,53%. 
Jika hal ini dihubungkan dengan hipotesis tindakan di depan yang berbunyi ”penerapan metode 
konstruktivistik dapat meningkat kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII E Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2019/2020”, dapat diterima karena 
terbukti kebenarannya. 
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